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A. Konteks Penelitian Setiap individu memiliki kepercayaan yang memberi pengaruh terhadap 
keberlangsungan hidupnya. Shiraev dan Levy (2012) mengemukakan bahwa, terdapat empat 
pengetahuan dalam psikologi lintas kultural, salah satunya yakni pengetahuan psikologi yang 
merepresentasikan kumpulan keyakinan populer yang sering disebut teori orang awam (folk 
theories). Di Sierra Leone, suatu daerah yang terletak di Afrika Barat, terdapat kebiasaan yang 
unik selama dalam masa berburu, yakni para lelaki pantang untuk saling menyebutkan nama 
karena merasa takut setan akan mendengarnya dan mengganggu para lelaki yang sedang berburu 
tersebut. Masyarakat di Maroko dan di negara-negara Islam percaya mengenai keberadaan jin 
yang dapat merasuki tubuh manusia, dan membuatnya kesurupan serta menyebabkan gangguan 
psikologis. Hampir di seluruh belahan dunia terdapat kebiasaan menggunakan jimat untuk 
menjaga diri dari bahaya fisik, menghindari warna tertentu dan masih terdapat kepercayaan 
serupa lainnya (Shiraev & Levy, 2012). Indonesia sebagai negara yang terdiri atas berbagai 
provinsi dan memiliki beragam kebudayaan cukup memungkinkan untuk memiliki kepercayaan 
yang serupa, karena setiap kebudayaan memiliki keyakinan dan kepercayaan masing-masing 
terhadap keberadaan leluhur. Dahlan (2009) mengemukakan 2 2 bahwa masyarakat di Nusantara 
pada awalnya menganut kepercayaan animisme atau dinamisme, begitu pula pada awal 
kehidupan masyarakat Melayu. Penyembahan terhadap benda-benda yang dikeramatkan ataupun 
roh-roh, seperti roh nenek moyang sering dilakukan pada masa itu. Penyembahan tersebut 
disertai dengan anggapan bahwa roh nenek moyang diyakini dapat mengatur kehidupan dalam 
rangka memenuhi berbagai macam kebutuhan hidup, mulai dari sandang, pangan, kesehatan dan 
lain-lain. Dahlan (2009) mengemukakan bahwa Mandar merupakan salah satu etnis yang 
memiliki kepercayaan kuat terhadap roh dan kekuatan gaib. Kegiatan pembakaran dupa atau 
disebut mattunu undung bagi orang Mandar merupakan aktivitas yang dilakukan dalam beberapa 
kegiatan atau ritual, yaitu setiap kali akan memulai sebuah acara, seperti acara syukuran. 
Pembakaran dupa dilakukan sebagai upaya dalam menghargai roh leluhur. Pembakaran dupa 
juga dilakukan dalam kegiatan kesenian tradisi masyarakat Mandar, salah satunya ketika seorang 
pemain kecapi Mandar akan memulai pementasan, sebelum naik ke panggung kecapi akan 
dibacakan mantra dan asap dari dupa yang dibakar akan diusap ke seluruh bagian kecapi (TVRI 
SulBar, 2014). Kepercayaan mistik juga memengaruhi masyarakat Mandar dalam bidang 
kelautan. Dahlan (2009) mengemukakan bahwa terdapat percampuran yang erat antara Islam dan 
praIslam, sehingga sulit dalam membedakan antara keduanya. Namun para nelayan masyarakat 
Mandar hanya mengetahui satu paham, yaitu Islam meskipun dalam praktik kehidupan berlayar 
nelayan suku 3 3 Mandar, unsur ritual dan mistik membawa pengaruh yang besar. Pada 
umumnya pengaruh demikian cenderung nampak pada seluruh aktivitas tradisi pelaut di 
Sulawesi Selatan. Ismail (2012) mengemukakan bahwa suku Mandar mendiami sepanjang 
pesisir pantai barat pulau Sulawesi, mulai dari daerah Paku (Perbatasan kabupaten Pinrang 
dengan kabupaten Polewali Mandar), hingga daerah Surimana Kabupaten Mamuju Utara 
(perbatasan Mamuju Utara, Sulawesi Barat dengan Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah). 
Sejak tahun 2004 wilayah Mandar berdiri sendiri sebagai satu provinsi yang sebelumnya 
tergabung dalam provinsi Sulawesi Selatan. Pemisahan tersebut terjadi setelah terbitnya Undang-
undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang pembentukan Provinsi Sulawesi Barat. Provinsi baru ini 
lahir sebagai hasil pemekaran dari induknya, yaitu provinsi Sulawesi Selatan. Sulawesi Barat 
terdiri atas lima kabupaten, yaitu Polewali Mandar, Mamasa, Majene, Mamuju, dan Mamuju 
Utara. Terbentuknya Mamuju Tengah pada tahun 2013, berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 4, menggenapkan jumlah kabupaten di Sulawesi Barat menjadi enam 
kabupaten. Orang-orang yang memiliki identitas suku Mandar terdapat pula di beberapa daerah 
lain di luar Sulawesi Barat, yakni Makassar, Kalimantan, Jakarta, beberapa daerah di pulau Jawa, 
dan lain-lain. Orang-orang suku Mandar memilih hidup di perantauan disebabkan karena 
berbagai alasan seperti sedang menuntut ilmu atau bekerja. Terkadang para perantau tersebut 
disegani bahkan sampai merasa ditakuti oleh teman-teman dari daerah atau 4 4 suku lain, karena 
banyak yang menduga suku Mandar identik dengan ilmu hitam, yakni doti-doti (ilmu hitam yang 
dampaknya menciderai fisik individu), magis, ilmu kekebalan dan lain-lain. Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Buana (2012) bahwa, “Berbeda dengan sepupu-sepupunya seperti Bugis-
Makassar dan Toraja, informasi seputar kebudayaan Mandar di internet maupun lewat buku-
buku amatlah terbatas. Saya sendiri yang berdarah campuran Mandar dan seumur hidup di 
perantauan mengetahui Mandar hanya dari cerita-cerita singkat ayah saja […] yang melekat di 
kepala saya tentang Mandar adalah jejeran pohon kelapa di kebun keluarga ibu di Polewali, bau 
piapi (ikan yang dimasak dengan cara khas suku mandar), perahu sandeq dan ilmu hitam.” 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek berinisial MTS, mahasiswa Fakultas Seni dan 
Desain, Universitas Negeri Makassar pada 20 April 2016, subjek mengemukakan bahwa banyak 
dari teman-teman kuliah subjek yang memang diperlakukan agak berbeda jika berasal dari 
Mandar. Bahkan subjek berpendapat bahwa di Mandar terdapat pesugihan (kata pesugihan ini 
masih perlu diluruskan) karena masyarakatnya sering melakukan pembakaran dupa ketika 
terdapat acara atau ritual adat dan keagamaan. Berdasarkan hasil pengambilan data awal 
menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan terbuka, dari 10 narasumber yang terdiri atas 7 
orang berstatus mahasiswa dan 3 orang pekerja, beridentitas suku Mandar, hidup dan tinggal 
lama pada suatu daerah di luar Sulawesi Barat, yakni Makassar, Jakarta, Samarinda, Surabaya, 
dan Yogyakarta, didapatkan hasil bahwa secara umum narasumber merasa tersinggung, tidak 
setuju, bahkan merasa jengkel dan marah ketika masyarakat disekitar tempat tinggalnya, yakni 
rekan kerja atau kenalan di daerah perantauan berpendapat bahwa suku Mandar identik dengan 
ilmu hitam, yakni doti-doti (ilmu hitam yang dampaknya 5 5 mencederai fisik individu). 
Beberapa narasumber dapat memaklumi tentang magis dan ilmu kekebalan, dengan berpendapat 
bahwa semua suku memiliki kepercayaan dan kebiasaan yang serupa. Namun terdapat pula 
narasumber yang merasa bahwa Mandar sama saja dengan semua suku lain, dan tidak menyukai 
jika orang Mandar diperlakukan berbeda atau semacamnya. Narasumber berinisial NA, 
mahasiswa Universitas Negeri Makassar mengemukakan bahwa subjek pernah mendapatkan 
pengalaman, bahkan sangat sering ketika subjek bertemu dengan orang baru, tentu akan 
menanyakan asal daerah dan suku. Subjek kemudian menjawab bahwa subjek berasal dari 
Polewali Mandar dan suku Mandar. Kebanyakan orang-orang memberi respon dengan 
mengatakan bahwa : “Orang mandar memiliki baca-baca (mantra atau do’a-do’a) dan memiliki 
ilmu kebal, sehingga kadang orang-orang tidak ingin mendekat karena takut di doti’ (ilmu hitam 
yang dampaknya mencederai fisik individu)”. Narasumber berinisial AAN, mahasiswa Fakultas 
Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar mengemukakan bahwa subjek pernah mendengar 
cerita dan kabar angin yang beredar tentang suku Mandar, namun lebih kepada tentang ilmu 
kekebalan. Menurut subjek tidak terdapat ilmu hitam di Mandar, subjek mengemukakan bahwa : 
“yang terdapat di Mandar adalah ussul yang dianggap sebagai paqissangang yang berarti 
kepercayaan atau paham”. Narasumber berinisial IS, mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Mulawarman mengemukakan bahwa alasan sebagian orang diluar suku Mandar 
memiliki anggapan yang negatif tentang suku Mandar mungkin salah satunya karena suku 
Mandar masih memegang teguh tradisi, misalnya 6 6 pembakaran dupa. Namun sebenarnya 
bukan hanya suku Mandar yang melakukan hal seperti itu, beberapa daerah yang dihuni oleh 
suku Bugis juga melakukan hal serupa. Narasumber berinisal MJM, mahasiswa Institut Seni 
Indonesia Yogyakarta, juga mengemukakan hal yang sama bahwa ilmu kekebalan dan sejenisnya 
hampir dimiliki oleh semua suku di Indonesia. Secara pribadi narasumber juga pernah 
mendapatkan pengalaman dari kenalannya yang mengatakan bahwa suku Mandar memiliki ilmu 
hitam. Narasumber berinisial NA dan UN dari Universitas Negeri Makassar memilih cara yang 
sama dalam menyikapi tanggapan orang-orang, yakni dengan cara memberi penjelasan secara 
baik-baik, namun jika yang dilakukan percuma saja, maka kedua narasumber memilih untuk 
tidak peduli. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek berinisial MTS serta 
jawaban dari pengisian kuesioner oleh AAN dan IS, diperoleh fakta yang hampir sama, yakni 
kedua subjek sempat menyebutkan tentang pembakaran dupa dan satu orang subjek 
menyebutkan tentang ussul. Pembakaran dupa sebenarnya adalah salah satu bentuk praktik 
dalam ussul. Hasil wawancara dengan para nelayan suku Mandar pada 17 Maret 2016 dan 11 
April – 12 April 2016, dari 30 orang nelayan didapatkan hasil bahwa beberapa subjek yang 
diwawancara mengemukakan didalam ussul terdapat baca-baca, yaitu sesuatu yang dilafalkan 
dapat berwujud dalam bentuk doadoa atau mantra. Maka peneliti menduga bahwa praktik dalam 
ussul adalah 7 7 salah satu penyebab orang-orang di luar suku Mandar berpendapat bahwa 
Mandar identik dengan ilmu hitam, ilmu kebal, magis, mantra dan baca-baca. Bodi dalam Kamus 
Bahasa Mandar (2010) mengemukakan bahwa, Ussul berarti simbol untuk harapan yang baik, 
bisa berupa anjuran atau larangan. Alimuddin (2011) mengemukakan bahwa, ussul didefinisikan 
sebagai sebuah pengharapan akan keberhasilan, dengan penggunaan simbol-simbol yang dapat 
berwujud suatu tindakan tertentu atau dengan benda-benda. Praktik ussul banyak ditemukan 
dalam aktivitas orang Mandar yaitu dalam mendirikan rumah, pembuatan perahu, dan 
menentukan hari baik dan hari buruk. Diantara contoh ussul yang dipraktikkan oleh nelayan suku 
Mandar, yaitu; (1) ketika perahu diturunkan ke laut, maka terlebih dahulu diputar satu kali searah 
jarum jam, ussulnya adalah ketika berlayar perahu dapat kembali dengan selamat; (2) segenggam 
pasir yang diletakkan di atas haluan perahu, ussulnya adalah perahu dapat kembali dan selamat 
dalam perjalanan. Dikalangan pelaut Mandar, ussul dijadikan sebagai pengharapan terhadap 
rezeki dan keselamatan dalam berlayar. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Peursen (1988) 
bahwa alam pemikiran manusia terbagi menjadi dua bagian, yaitu alam pikiran mitis dan alam 
pikiran modern. Perbuatanperbuatan magis dan mantra-mantra bagi yang bersangkutan sering 
tidak begitu erat hubungannya dengan alam gaib. Dalam perjalanan dapat terjadi kecelakaan, 
maka manusia mengambil tindakan yang dapat melindunginya, praktik-praktik magis dari sudut 
tertentu dapat disamakan dengan asuransi jiwa pada masyarakat modern. 8 8 Hasil wawancara 
pada 17 Maret 2016 dan 11-12 April 2016 bertempat di dua kabupaten dan di lima desa nelayan 
di Sulawesi Barat, pada kalangan pelaut suku Mandar yang dipercaya menggunakan ussul, 
didapatkan hasil bahwa ussul dapat berdampak terhadap kecemasan dan harapan yang hampir 
seimbang. Jika praktik ussul dilaksanakan sebelum memulai pelayaran, maka para nelayan 
merasa optimis terlebih lagi jika tanda-tanda yang terlihat merupakan pertanda baik, seperti 
bertemu dengan wanita hamil atau bertemu dengan seseorang yang membawa air di ember. Jika 
hasil tangkapan sedikit, namun tidak terdapat ussul yang terlupakan dan nelayan selamat dalam 
perjalanan hingga kembali pulang, rasa syukur tetap dipanjatkan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan dua orang yang berprofesi sebagai muballigh pada tanggal 16-17 September 2016, 
didapatkan hasil bahwa ussul adalah do‟a dalam bentuk perbuatan. Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh subjek berinisial SFA bahwa : “Ussul tidak pernah lepas dari berharap kepada 
kehendak Tuhan, dalam berdo’a tidak semua orang paham bahasa Arab, maka pada jaman 
dahulu bahkan bertahan sampai sekarang orang-orang berdo’a dalam bentuk tingkah laku. 
Berdo’a dalam bentuk tingkah laku lebih menyentuh hati dan keyakinan seseorang yang sedang 
berdo’a, karena yang bersangkutan betulbetul mengetahui makna dari sesuatu yang 
dikerjakannya yang diharapkan dapat menuai hasil yang sesuai”. Subjek berinisial MHS, 
mengemukakan bahwa: “Ussul diterima dalam Islam. Para Nabi juga melaksanakannya selain 
itu, Allah SWT sangat menyukai orang-orang yang senantiasa berharap dan tujuan utama dari 
ussul adalah berharap, yang pelaksanaannya disimbolkan dalam perbuatan. Perbuatan atau benda 
yang diussulkan adalah simbol, dan ada harapan dibalik hal tersebut”. 9 9 Subjek berinisial SFA 
mengemukakan bahwa Rasulullah SAW juga melaksanakan ussul, yakni menanamkan harapan 
pada suatu perilaku atau benda, subjek menuturkan bahwa: “Ketika nabi Muhammad, datang ke 
Mekkah untuk melaksanakan haji. Beliau dihalangi oleh orang Qurais, pada saat itu dilaksanakan 
perjanjian Hudaibiyyah, beberapa kali Rasulullah mengirim utusan untuk melaksanakan 
perundingan perdamain namun selalu mengalami kegagalan. Pada akhirnya yang diutus adalah 
Syuhail bin Amar, Rasulullah tersenyum dan beliau berkata “Semoga perundingan perdamaian 
ini akan berhasil karena yang diutus adalah Syuhail, arti dari nama Syuhail adalah mudah”. 
Sehingga diharapkan mudah-mudahan perundingan tersebut dimudahkan karena seseorang yang 
diutus memilki arti nama “Mudah”. Atran dan Norenzayan, 2004; Boyer, 2001; Guthrie, 1993 
(Sharrif & Norrenzayyan, 2011) mengemukakan bahwa kepercayaan pada entitas supranatural 
yang memiliki kekuatan dapat ditemukan di seluruh kebudayaan dan tercatat di semua sejarah 
manusia. Belief atau keyakinan tertentu juga ditentukan dari masyarakat yang menganut 
keyakinan tersebut. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Weber (Shiraev & Levy, 2012) 
bahwa terdapat dua tipe masyarakat, yaitu praindustri (tradisional) dan industri (nontradisional). 
Individu dalam masyarakat pra-industri tidak dapat dipisahkan dari tradisi dan adat istiadat, 
tradisi dikembangkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Masyarakat industri 
(nontradisional), yaitu masyarakat kapitalis yang mendukung rasionalitas sebagai pilar motivasi 
manusia. Rasionalitas adalah penilaian atas cara-cara paling efisien untuk mendapatkan tujuan 
tertentu. Nalar mengalahkan emosi, kalkulasi menggantikan intuisi, dan analisis ilmiah 
mengeliminasi spekulasi. 10 10 Berdasarkan pemaparan di atas, dengan menggunakan metode 
penelitian indigenous psychologhy, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pemaknaan ussul 
sebagai keyakinan pada masyarakat suku Mandar di Kabupaten Polewali Mandar. B. Fokus 
Penelitian Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 1. Bagaimana definisi ussul pada masyarakat suku Mandar ? 2. Apa bentuk-bentuk ussul 
yang dijalankan ? 3. Apa faktor-faktor yang memicu keyakinan terhadap ussul ? 4. Apa efek 
yang terjadi pada diri individu dalam melaksanakan ussul ? 5. Dari mana sumber informasi 
mengenai ussul didapatkan ? C. Tujuan Penelitian Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1. Mengetahui definisi ussul pada masyarakat 
suku Mandar 2. Mengetahui bentuk-bentuk ussul yang dijalankan 3. Mengetahui faktor-faktor 
yang memicu keyakinan terhadap ussul 4. Mengetahui efek yang terjadi pada diri individu dalam 
melaksanakan ussul 5. Mengetahui sumber informasi mengenai ussul didapatkan 11 11 D. 
Manfaat Penelitian 1. Manfaat Teoretis Penelitian ini diharapkan dapat menunjang peneliti 
selanjutnya yang meneliti bidang yang sama, yaitu psikologi lintas budaya, serta penelitian pada 
kajian kebudayaan. 2. Manfaat Praktis Memberikan pemahaman kepada masyarakat di luar suku 
Mandar mengenai ussul dan praktik ussul di Mandar, karena masih banyak orang-orang diluar 
suku Mandar yang menganggap bahwa suku Mandar identik dengan mistik yang gelap, 
menakutkan bahkan terdapat beberapa orang yang menghindari. Maka dengan penelitian ini 
diharapkan dapat menghapus anggapan tersebut, karena dengan membaca hasil penelitian, 
masyarakat diluar suku Mandar dapat melihat hasil objektif penelitian, mengenai praktik 
kebudayaan di Mandar. 
